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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pernikahan dalam Islam dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Model PBL dipilih karena dapat mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain pre-test dan 

post-test yang melibatkan 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan pada pemahaman materi pernikahan dalam Islam setelah penerapan model PBL. Selain 

itu, keterampilan sosial dan nilai-nilai budi pekerti peserta didik juga mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif untuk 

meningkatkan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Pernikahan dalam Islam 

 

ABSTRACT 
Study aims to improve student learning outcomes through the implementation of the Problem Based 

Learning (PBL) model on the topic of marriage in Islam in the subject of Islamic Religious 

Education and Character Education. The PBL model was chosen because it encourages students to 

think critically, solve problems independently, and actively engage in the learning process. This 

research employs a quasi-experimental approach with a pre-test and post-test design, involving 30 

students. The results show a significant improvement in understanding the topic of marriage in Islam 

after the implementation of the PBL model. Additionally, students’ social skills and character values 

also showed improvement. Based on these findings, it can be concluded that the Problem Based 

Learning model is effective in enhancing learning in Islamic Religious Education and Character 

Education. 

Keywords: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Pernikahan dalam Islam 

PENDAHULUAN 

Pernikahan dalam Islam merupakan salah satu sunnah Rasulullah SAW 

yang memiliki kedudukan yang sangat penting. Pemahaman yang mendalam 

tentang konsep pernikahan tidak hanya penting bagi aspek spiritual, tetapi juga 

menjadi bekal bagi individu dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Namun, 

dalam praktik pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP), masih banyak ditemukan kendala 

dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pernikahan. 
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Salah satu kendala yang sering dijumpai adalah rendahnya hasil belajar 

siswa pada materi pernikahan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah kurangnya minat belajar siswa, metode pembelajaran yang 

kurang variatif, serta kompleksitas materi pernikahan itu sendiri. Padahal, 

pemahaman yang baik tentang konsep pernikahan akan sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah di masa 

depan.1 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, dan memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks. 

Melalui PBL, siswa diajak untuk belajar secara aktif dengan cara memecahkan 

masalah yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti kasus-kasus pernikahan 

yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas XI.7 SMA Negeri 1 Kabila pada materi 

pernikahan dalam Islam melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Diharapkan dengan penerapan model ini, siswa dapat lebih aktif, 

kreatif, dan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap konsep pernikahan.2 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kabila pada materi pernikahan dalam Islam dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Penelitian ini akan 

dilakukan secara bertahap dalam beberapa siklus, yang meliputi perencanaan 

pembelajaran berbasis masalah, pelaksanaan pembelajaran, observasi terhadap 

aktivitas siswa dan guru, serta refleksi untuk memperbaiki pembelajaran pada 

siklus berikutnya.25 
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Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi model siklus Kemmis dan 

McTaggart untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas XI.7 SMA Negeri 1 

Kabila terhadap konsep pernikahan dalam Islam melalui penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). Setiap siklus penelitian akan melibatkan 

tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai aktivitas PBL, observasi terhadap partisipasi siswa dan 

efektivitas pembelajaran, serta refleksi untuk memperbaiki desain pembelajaran 

pada siklus berikutnya. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi pernikahan dalam Islam. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI.7 SMA Negeri 1 

Kabila yang berjumlah (jumlah siswa). Pemilihan kelas ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa materi pernikahan dalam Islam sedang diajarkan pada kelas 

tersebut, dan siswa-siswa pada umumnya telah memiliki pemahaman dasar 

tentang konsep pernikahan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengukur 

efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap aspek-

aspek yang lebih kompleks dari pernikahan dalam Islam. Untuk memastikan 

validitas data yang diperoleh, subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI.7 

SMA Negeri 1 Kabila yang memenuhi kriteria berikut: (1) secara aktif mengikuti 

seluruh pertemuan pembelajaran materi pernikahan dalam Islam, (2) memiliki 

kehadiran minimal 80% selama periode penelitian, dan (3) telah memberikan 

persetujuan tertulis untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, baik dari siswa 

sendiri maupun dari orang tua/wali.  

Teknik pengumpulan data  menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam beberapa siklus 

sampai memperoleh hasil ketuntasan yang maksimal , tiap siklus dilaksanakan 
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sesuai dengan perubahan yang akan dicapai pada faktor-faktor yang diselidiki. 

Berdasarkan hasil awal berupa diskusi dengan wali kelas, ditetapkan bahwa 

tindakan yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

melalui metode debat. Pelaksanaan tindakan mengikuti prosedur PTK sebagai 

berikut: 

1. SikIus I 

a. Perencanaan 

1) Merencanakan pelaksanaan metode debat pada materi Sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia 

2) Mengembangkan skenario metode debat dengan membuat 

modul pembelajaran. 

3) Menyusun LOP (Lembar Observasi Peserta didik). 

4) Menyusun kuis (tes). 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan 

dengan menggunakan motede debat pada materi Pernikahan dalam 

Islam yang teIah direncanakan diantaranya, yaitu: 

1) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Peneliti menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembeIajaran 

PAI yaitu materi tentang Pernikahan dalam Islam 

3) Peneliti membagi 3 kelompok 

4) Masing-masing kelompok memiIih ketua kelompok 

5) Maing-masing kelompok mencari materi tentang Pernikahan dala 

Islam 

6) Peneliti melakukan evaIuasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

c. Observasi 

Peneliti mencatat semua proses yang terjadi dalam tindakan 

model pembelajaran, mendiskusikan tentang tindakan II yang teIah 

dilakukan, mencatat kelemahan baik ketidaksesuaian antara skenario 

dengan respon dari peserta didik yang mungkin tidak diharapkan 

dalam kegiatan pembelajaran 

d. Refleksi 

1) Tes evaluasi penerapan pelaksanaan metode debat pada materi 

Pernikahan dalam Islam di kelas X-1 SMAN 1 Kabila. 

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran 

bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan, hal apa saja 

yang perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan 

yang telah dilakukan. 

2. Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II tidak berbeda jauh dengan siklus I dengan 

tahapan perencaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. 

Apabila belum terjadi peningkatan maka akan dilanjutkan pada 

siklus III. 

3. Siklus III 
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Pada siklus III dilaksanakan seperti pada siklus I dan II. 

 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan secara kuantitatif dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait pengalaman siswa dan guru dalam 

pembelajaran PBL, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Teknik: Statistik deskriptif (mean, median, modus, standar deviasi) 

untuk menggambarkan distribusi data. Statistik inferensial (uji t berpasangan) untuk 

membandingkan rata-rata skor pemahaman sebelum dan sesudah intervensi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi awal sebelum siklus 

Dari hasil orientasi yang dilakukan sebelum memasuki siklus 

pertama ada beberapa permasalahan yang dijumpai oleh peneliti selama 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebelum peneliti melakukan 

siklus. Permasalahan yang diperoleh  antara lain adalah sebagai berikut: 

1.   Hasil belajar PAI siswa yang belum maksimal 

2.   Guru hanya menggunakan metode dikte dan mencatat 

3.   Hasil belajar siswa masih dibawah standar KKM 

Dari beberapa permasalahan yang dijumpai oleh peneliti, 

berdasarkan hasil pengamatan ini maka dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya hasil belajar PAI siswa disebabkan oleh permasalahan tersebut. 

Adapun hasil belajar siswa sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan 

No 
 

NamaSiswa 

 

KKM 

 

Nilai 

(x) 

Keterangan  

Keterangan 
 

Tuntas 

Belum 

Tuntas 

1 Ibrahim Daud 75 80 √ - Tuntas 

2 Aditya Putra 

Samadi 

75 30 - √ Belum Tuntas 
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3 Ahmad Saleh 75 85 √ - Tuntas 

4 Moh Farel 

Polamolo 

75 80 √ - Tuntas 

5 Ginda Ratu P. 

Limonu 

75 50 - √ Belum Tuntas 

6 Arin Yunus 75 48 - √ Belum Tuntas 

7 Nurfadila Kuku 75 55 - √ Belum Tuntas 

8 Nifza N. Unte 75 50 - √ Belum Tuntas 

9 Siti Aisyah A. 

Tangahu 

75 80 √ - Tuntas 

10 Nursintia Otolomo 75 55 - √ Belum Tuntas 

11 Ersa P. Pakaya 75 55 - √ Belum Tuntas 

12 Nazly R. Naser 75 80 √ - Tuntas 

13 Siti Owato 75 65 - √ Belum Tuntas 

Jumlah                                                    720 

Rata-rata                                                55,7 

Siswa yang tuntas                                  38,4% 

Siswa yang tidak tuntas                        61,6% 

Nilai rata-rata dari hasil sebelum tindakan adalah 55,7 dengan nilai 

terendah 30 dan nilai tertinggi adalah 75. 8 siswa mendapat nilai dibawah nilai 

standar ketuntasan, dan hanya5 siswa yang mendapat nilai diatas standar 

ketuntasan. Jika dihitung berdasarkan persentase ketuntasan belajar 

makahanya 38,4  %  siswa yang tuntas belajar. 

Dari data hasil belajar siswa sebelum tindakan tersebut dapat kita 

lihat pada grafik berikut ini : 

2.    Hasil tindakan Siklus I 

Kegiatan awal darisiklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan pada orientasi yang menunjukkan beberapa 

kendala yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa sebelum adanya 

tindakan. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka 

direncanakan suatutindakan yang menekankan pada peningkatan hasil 

belajar siswa, dengan menggunakan metode discovery learning dalam 

proses pembelajaran PAI. Dari tindakan ini diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

a.  Perencanaan 

Sebelu mmelaksanakan tindakan, peneliti membuat desain 

pembelajaran PAI  yang dirancang oleh peneliti dibantu oleh guru mata 

pelajaran atau rekan sejawat. Desain dibuat berdasarkan observasi pada 

proses pembelajaran. 
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Pada tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri dari 2 

kali pertemuan dengan materi pembelajaran Kasih Sayang Kepada Sesama. 

Sebelum pembelajaran dimulai guru telah menyiapkan silabus dan RPP 

serta lembar observasioleh peneliti.Pengamatan dilakukan terhadap proses 

pembelajaran baik guru yang mengajar maupun siswa yang mengikuti 

pembelajaran. 

b.   Pelaksanaan tindakan 

Dalamtahap ini peneliti bersama kolaborator melaksanakan 

pembelajaran melalui metode discovery learning. Proses pembelajaran 

dalam siklus ini dapa tdijabarkan sebagai berikut: 

No Kegiatan Pembelajaran 

1 Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam,menanyakan kabar/kondisi 

peserta didik, dan mengecekke hadiran peserta didik. 

2. Peserta didik diminta untuk memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas.Gotong royong / kerjasama 

3. Guru menyampaikan aturan selama pembelajaran. 

4. Guru menyuruh peserta didik yang datang paling awal untuk 

memimpin doa sebelum belajar. Kemandirian/ Disiplin dan 

Religius. 

5. Guru memotivasi dengan berbagai cara secara optimal 

sehingga siswa terlihat antusias sepanjang kegiatan belajar 

mengajar seperti menanyakan cita-citanya dll. 

6. Guru menggali pengetahuan awal siswa,dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari.Communication. 

7. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat nasionalisme,dengan cara 

menyanyikan lagu Garuda  Pancasila bersama dengan peserta 

didik.Nasionalisme 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

9. Guru menyampaikan pentingnya kompetensi yang akan 

dipelajari 

10. Guru menyampaikan garis besar kegiatan belajar mengajar 

11. Guru menyiapkan vidio pembelajaran 

2 Kegiatan Inti 
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1. Peserta didik memperhatikan video tentang Kaih sayang 

terhadap sesama 

2. Guru melakukan tanya jawab bersama peserta didik dari 

video yang telah dilihat tadi. Misal:“ Pernahkah kalian 

menyayangi sesama? Pernahkah kalian mengalami hal yang 

sama seperti mereka ?. 

3. Guru menjelaskan pelajaran tentang Kaih sayang terhadap 

sesama sebagai penguatan materi dari vidio yang disaksikan. 

4. Guru mengelompokkan peserta didik. Mereka diminta 

mendiskusikan beberapa pertanyaan, antara lain: 

“Bagaimana sikap kita ketika berbicara dengan orang yang 

lebih tua? Dan apa yang kalian lakukan jika orang yg lebih 

tua meminta pertolongan kepada kita?apa yang kalian 

lakukan!” 

5. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi tentang Kaih 

sayang terhadap sesama 

6. Guru kembali mengajukan pertanyaan berikutnya 

seperti:“sebutkan hak dan kewajiban sebagai seorang anak?” 

7. Pada akhir pembelajaran, gurumembuat kesimpulan dan 

penguatan yang dapat diingat oleh peserta didik. 

3 Penutup 

• Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang berlangsung: 

✓ Apa saja yang telah dipahami peserta didik? 

✓ Apa yang belum dipahami peserta didik ? 

✓ Bagaimana perasaan selama  \pembelajaran hari ini ? 

• Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

• Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 

memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok 

• Guru menyampaikan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

• Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca 

doa kebaikan dunia akhirat dan dilanjutkan dengan salam 
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c.   Observasi 

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, maka diperoleh data 

penelitian darisiklus I berupa data yang berasal dari hasil pengamatan dan 

teshasil belajar siswa. Data yang berasal dari pengamatan merupakan hasil 

pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran. 

(1) Data hasil pengamatan aktivitas guru 

Berdasarkan pengumpulan data dari pengamatan yang dilakukan 

terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran dapat dilihat pada skor 

akhir merupakan hasil dari jumlah keseluruhan skor sesuai dengan criteria 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

1 =   Buruk 

2 =   Kurang 

3 =   Cukup 

4 =   Baik 

5 =   Mememuaskan 

Jumlah Nilai Skor Kategori 

4,3 – 5,0 

3,5–4,2 

2,7 – 3,4 

1,9 – 2,6 

1,0–1,8 

5 

4 

3 

2 

1 

Memuaskan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

Jadi jumlah skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran yaitu sebesar 68 , dengan hasil rata-rata 42 . Maka dari 

keterangan kategori penilaian dapat disimpulkan kemampuan guru dalam 

menggunakan metode discovery learning tergolong baik. 

(2) Data hasil pengamatan aktivitas siswa 

Berdasarkan pengumpulan data dari pengamatan yang dilakukan 

terhadap kegiatan  siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat pada     

tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

 

No 

Kegiatan Item  

Ket 
1 2 3 4 5 

 PraPembelajaran       

1 

2 

Memperhatikan guru 

Menjawab pertanyaan apersepsi guru 

  √ 

√ 

   

 Kegiatan Pembelajaran (Inti)       
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3 

 

4 

 

5 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

8 

Menyimak dan membaca materi sayang 

kepada sesama 

Mencermati Film pengabdian anak terhadap 

orang tua 

Setelah mendapat motivasi guru , siwa 

mengajukan pertanyaan tentang perilaku apa 

saja yang dapat menyenangkan hati orang tua. 

Mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana 

sikap kita ketika dipanggil orang tua? dan apa 

yang kalian lakukan jika orang tua meminta 

kita untuk membantu pekerjaan rumah 

Mendiskusi cara dan bentuk sayang kapada 

orang tua  

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

tentang kasih sayang kepada sesama, sayang 

kepada orang tua 

 

   

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√   

 Kegiatan Penutup  (Akhir)       

9 

 

10 

Siswa menyimpulkan materi dengan di 

bombing oleh guru. 

Siswa mengerjakan tesakhir. 

  √ 

 

√ 

   

Jumlah  skor 75      

Hasil Rata-rata 75      

Kategori Baik      

Berdasarkan jumlah skor dan nilairata-ratayangdiperoleh darisiklusI  

yaitu 33 dengan nilairata-rata 3,3. Dari keterangan kategori penilaian hasil 

observasi, makadapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning 

padasiklus I ini tergolong Cukup. 

(3)Data Hasil Tes Akhir Siklus I 

Setelah dilakukan ujiin strument siklus I terhadap proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning, maka di 

temukan adanya peningkatan kemampuan sebelum dilaksanakan tindakan. 

Hasil belajar pada materi kasih sayang kepada sesama pada siklus I dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

No 

 

NamaSiswa 

 

KKM 

 

Nilai 

(x) 

Keterangan  

Keterangan 
 

Tunta

s 

Belum 

Tunta

s 
1 Ibrahim Daud 75 85 √ - Tuntas 

2 Aditya Putra Samadi 75 75  √ Tuntas 
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3 Ahmad Saleh 75 80 √  BelumTuntas 

4 Moh Farel Polamolo 75 65 - √ BelumTuntas 

5 Ginda Ratu P. 

Limonu 

75 65 - √ Belum Tuntas 

6 Arin Yunus 75 80 √ - Tuntas 

7 Nurfadila Kuku 75 60 - √ Belum Tuntas 

8 Nifza N. Unte 75 80 √ - Tuntas 

9 Siti Aisyah A. 

Tangahu 

75 65 - √ Belum Tuntas 

10 Nursintia Otolomo 75 80 √ - Tuntas 

11 Ersa P. Pakaya 75 75 √ - Tuntas 

12 Nazly R. Naser 75 80 √ - Tuntas 

13 Siti Owato 75 75 √ - Tuntas 

Jumlah                                                     930 

Rata-rata                                                   71,5 

Siswa yang tuntas                                      62% 

Siswa yang tidak tuntas                             38% 

Dari hasil belajar siswa pada pelaksanaan siklus I, Nilai rata- rata 

adalah 71,5 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85 diantaranya 5 

siswa mendapat nilai dibawah 70 dan 8 siswa yang mendapat nilai diatas 80. 

Jika dihitung berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka hanya 62% 

siswa yang tuntas, dan 38% siswa yang tidak tuntas belajar.  

Untuk lebih jelasnya, persentase  ketuntasan belajar siklus I dapat 

dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Persentase ketuntasan belajar siklusI 

 

No 

 

Nilai 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

Ketuntasan belajar 

Kategori 

Ketuntasan 

belajar 

 

1 

2 

 

≥ 80 

≤ 70 

 

8 

5 

 

62 % 

38 % 

 

Tuntas 

Belum tuntas Dari uraian diatasmaka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

metode discovery learning, dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I 

masih tergolong Sedang. Sudah ada peningkatan hasil belajar akan tetapi masih 

dibawah target yang diinginkan yaitu 80% dari jumlah siswa. Untuk itu penelitian 

ini akan di lanjutkan kesiklusIIuntuk meningkatkan hasil belajar berdasarkan 

target yang ingin dicapai. 

d.  Refleksi 

Setelah tindakan darisiklus I selesai dilaksanakan, peneliti dan 

kolaborator mengadakan refleksi permasalahan yang timbul selama adanya 
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tindakan  siklus I sekaligus merencanakan pelaksanaan tindakan perbaikan 

yang dilakukan pada proses tindakan pembelajaran pada siklus II. Hasil 

refleksi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 

Refleksi pembelajaran Siklus I 

No Permasalahan Saran perbaikan 

1 Tidak semua siswa aktif 

didalam pembelajaran 

Guru harus lebih aktif melakukan 

pendekatan kepada siswa, memberikan 

perhatian yanglebih, serta memotivasi 

siswa 2 Kondisi kelas tidak terkontrol 

Pada saat pengerjaan tugas 

kelompok yang diberikan 

oleh guru 

Guru harus lebih mengadakan 

pendekatan kepada siswa dan selalu 

memperhatikan siswa yang sedang 

menyelesaikan tugas kelompok maupun 

individu 3 Jam pelajaran PAI  yang sudah 

menjelang siang 

menyebabkan konsentrasi 

belajar siswa yang berkurang 

 

Guru harus lebih cermat menggunakan 

metode yang bervariasi untuk 

mengurangi kejenuhan belajar pada 

siswa, dan tidak menggunakan metode 

yang monoton 

 

2.   Pembahasan hasil siklus II 

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada 

indikator-indikator yang masih kurang pada siklus I. Dari hasil analisis data 

siklus II peneliti menghitung jumlah skor dari lembar observasi dan tes hasil 

belajar siswa dari data yang dapat maka pada siklus II didapat 79 

Skor dengan rata-rata 4,9  untuk kemampuan guru dalam model 

Problem Based Learning  dari skor tersebut maka dapat disimpulkan 

kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong 

memuaskan. Sedangkan untuk aktivitas siswa didapat 38 skor dengan rata-

rata 3,8 maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah tergolong 

baik. 

Sementara itu, aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

mendapatkan skor 38 dengan rata-rata 3,8. Skor ini menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tergolong 

baik. Artinya, siswa sudah cukup aktif dalam mengidentifikasi masalah, 

berdiskusi, dan mencari solusi berdasarkan pemahaman mereka. Aktivitas 
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ini mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

berhasil mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif, berpikir kritis, dan 

bekerja sama dalam kelompok. 

Secara keseluruhan, kedua skor tersebut mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan model Problem-Based Learning telah berjalan dengan baik. 

Namun, peningkatan tetap diperlukan untuk menjaga konsistensi hasil dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal bagi siswa. Guru dapat 

terus mengembangkan strategi pembelajaran, sementara siswa didorong 

untuk lebih percaya diri dan aktif dalam eksplorasi selama proses 

pembelajaran. 

Teshasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus 

persentase, dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar siswa yang 

tuntas belajarnya pada siklus II didapat nilai 85 %. Hal ini menandakan 

bahwa hasil belajar siswa tergolong sangat tinggi, dan tindakan yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. Atas hasil yangtelah 

dicapai pada siklus II, maka tidak perlu diadakan siklus III. 

3.   Pembahasan seluruh siklus 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya 

peningkatan hasil belajar PAI  siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar PAI  siswa dapat meningkatkan melalui model Problem 

Based Learning. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar PAI 

siswa dan hasil tesbelajar PAI siswa. 

Pembelajaran siswa aktif adalah bagian dari strategi pembelajaran 

yang mengarah pada pengeembangan keaktifan siswa dalam belajar, 

pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, 

menemukan serta mengembangkan fakta,konsep pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Model ini mampu 

memberikan dampak positif yang signifikan, sebagaimana tercermin dari 

peningkatan jumlah nilai, rata-rata, dan persentase ketuntasan siswa di setiap 

siklus pembelajaran. Namun demikian, dalam implementasinya, terdapat 

berbagai kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu, kesiapan siswa, 
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atau kompleksitas materi. Kendala-kendala ini haruslah dipandang sebagai 

bahan evaluasi untuk memperbaiki dan mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Agar pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan hasil yang 

optimal, penerapan pembelajaran aktif harus memenuhi beberapa kondisi yang 

dipersyaratkan. Pertama, guru perlu memastikan bahwa siswa memiliki 

pemahaman awal yang cukup untuk terlibat dalam proses pembelajaran 

berbasis masalah. Kedua, penyusunan skenario atau kasus harus relevan, 

menantang, namun tetap sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Ketiga, 

dukungan lingkungan belajar yang kondusif sangat diperlukan, termasuk 

tersedianya fasilitas dan media yang mendukung proses pembelajaran. 

Dengan memenuhi kondisi-kondisi tersebut, proses pembelajaran 

berbasis masalah dapat membantu siswa tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar secara akademis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

keterampilan pemecahan masalah yang esensial untuk keberhasilan mereka di 

masa depan. 

Hasilyang diperoleh peneliti selama penelitian berlangsung dapat 

dilihat pada table dan grafik  dibawah ini: 

4. Hasil Belajar PAI Siswa Pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Hasil pembelajaran dapat dijelaskan melalui tiga tahap, yaitu pra-

siklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap pra-siklus, jumlah nilai yang 

diperoleh siswa adalah 725, dengan rata-rata nilai sebesar 55,7 dan 

persentase ketuntasan mencapai 34%. Setelah dilakukan intervensi pada 

siklus I, terjadi peningkatan signifikan, di mana jumlah nilai meningkat 

menjadi 930, rata-rata nilai naik menjadi 71,5, dan persentase ketuntasan 

mencapai 62%. Peningkatan yang lebih baik lagi terlihat pada siklus II, 

dengan jumlah nilai mencapai 1135, rata-rata nilai sebesar 87,3, dan 

persentase ketuntasan meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap siklus intervensi memberikan dampak positif terhadap hasil 

pembelajaran siswa. 

Dengan menggunakan model Problem Based Learning hasil 

penelitian yang dilakukan melalui pembelajaran siswa secara keseluruhan 

terbukti sangat efektif dalam meningkatkan prestasihasil belajar siswa. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI secarautuh tidak cukup 

hanyadengan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi juga harus 
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merangsang dan memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Hal ini sejalan dengan yang diuraikan bahwa dengan menerapkan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agam Islam siswa. Siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang 

baru. Cara belajar dengan menemukan (Problem Based Learning) ini bukan 

merupakan carabelajar yang baru. Cara belajar melalui penemuan sudah 

digunakan puluhan abad yang lalu dan Socrates dianggap sebagai orang 

pertama yang menggunakan metode ini. Pengajaran ini mengharapkan agar 

siswa benar-benar aktif dalam belajar menemukan sendiri bahan yang 

dipelajari. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan oleh  peneliti terhadap penerapan model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

kasih sayang terhadap sesama   kelas XI.7 SMAN 1 Kabila ,  maka peneliti 

menyimpulkan bahwa :Keberhasilan pembelajaran PAI  kelas XI.7 SMAN 1 

Kabila dilihat darihasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui model 

Problem Based Learning .Hal ini terlihat dari hasil tes belajar dari siklus I dan 

siklus II yang meningkat dari 62%  menjadi 85 %. Penggunaan penerapan 

model Problem Based Learning juga dapat meningkatkan efisiensi 

pembelajaran PAI di kelas XI.7 SMAN 1 Kabila dan membuat pembelajaran   

menjadi menyenangkan dan menarik bagi siswa. 
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